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METODE PENELITIAN
1.1 Lokas Dan waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada PT. BPRS Berkah Dana Fadhlillah

Kantor Pusat Airtiris yang beralamat J. Raya Pekanbaru-Bangkinang km.

50 Kec. Kampar Kab. Kampar Penelitian ini dilakukan mulai 04 Maret

2016 sampai dengan selesai.

3.2 Jenisdan Sumber Data
Dalam melaksanakan pendlitian ini penulis menggunakan data
terdiri dari (Sugiono, 2009) :

a. Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari responden yang
berhubungan denganobjek penelitian danmasih membutuhkan
pengolahan lebih lanjut.

b. Data Sekunder adalah data dan informasi yang diperoleh dari PT.
BPRS Berkah Dana Fadhlillah Kantor Pusat Airtiris. dalam bentuk
yang sudah siap disusun dan diolah, dapat berbentuk tabel atau laporan
lainnya. Contohnya seperti struktur organisasi,tabel absensi dan lain-
lain.

3.3 Populasi dan Sampel

Menurut Jumiati (2012) Populas adalah sekelompok orang kejadian atau

segala sesuatu yang memiliki karekteristik tertentu.

Pengertian Sampling Jenuh (Sensus) adalah teknik penentuan sampel bila

semua anggota populasi digunakan sebagai sampel, Sugiono (2007).
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Daam penelitian ini yang menjadi populas adalah 30 orang karyawan dan

dijadikan sampel dengan teknik sensus.
3.4 Metode Pengumpulan Data

Untukdapatmengumpulkan data-data diatas penulismenggunakan metode
pengumpulandata. Sebelum melakukan pengumpulan data, diperlukan alat ukur
pengumpulan data agar dapat memperkuat hasil penditian. Alat ukur
pengumpulan data yang peneliti gunakan yaitu:

34.1 Wawancara

Y aitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan mengadakan tanya
jawab langsung dengan responden dan pihak-pihak yang ada kaitannya dengan
masal ah yang akan diteliti.

3.4.2 Kuesioner

Y aitu merupakan suatu pengumpulan data yang memberikan daftar

pertanyaan kepada responden dengan harapan mendapatkan respon atas dasar
pertanyaan tersebut,Kuesioner diisi oleh karyawan dengan menggunakan skala
Likert.

343 Observas

Yaitu cara pengumpulan data yang penulis lakukan dengan melakukan
kunjungan langsung kepada perusahaan yang diteliti, dimana penulis melakukan
peninjauan langsung terhadap PT BPRS Berkah Danah Fadhilllah Kantor Pusat

Air Tirisuntuk mengtahui perusahaan secara langsung.
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3.5Metode Analisis

Penelitian ini merupakan Pendlitian Kuantitatif.Penelitian Kuantitatif
adalah penelitian ilmiah yang sistematis terhadap bagian-bagian dan fenomena
serta hubungan-hubungannya. Tujuanpenelitiankuantitatif adalah mengembangkan
dan menggunakan model-model matematis, statisitk, model optimasi, model
informasi, atau simulasi komputer untuk membantu mengambil keputusan yang
tepat dan valid.

Dalan menganaisis data yang diperoleh dari kegiatan ini, penulis
menggunakan metode Regresi Linear Berganda. Regresi Linear Berganda adalah
analisis tentang hubungan antara variabel dependent dengan dua atau lebih
variabel independent (Arikunto,2006)

Hubungan antara variabel dependent (Kinerja) dengan variabel

independent (Motivas dan lingkungan kerja) ditunjukan dengan persamaan:

Y=at b X1+ b X, +e
Dimana: Y =kinerja
a =Konstanta
X1 =Motivas

Xz = Lingkungan kerja

e = Nila residu
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Didalam pengukuran terhadap masing-masing variabel, penulis membuat

suatu daftar pertanyaan yang nantinya akan dijawab oleh responden. Dan diberi

skor, sehingga nantinya data tersebut akan menjadi data yang bersifat kuantitatif.

Setigp pertanyaan mempunyal lima aternatif jawaban, maka untuk itu

penulis menetapkan skor bagi masing-masaing aternatif jawaban yang dipilih

sebagal berikut:
1. JkamemilihSS = Sangat Setuju
2. JkamemilihS = Setuyju
3. Jkamemilih CS = Cukup Setuju
4. Jkamemilih TS =Tidak Setuju
5. Jikamemilih STS = Sangat Tidak Setuju

3.6 Uji Kualitas Data

Diberi Skor5

Diberi Skor4

Diberi Skor 3

Diberi Skor 2

diberi Skorl

Untuk menentukan batas-batas kebenaran ketepatan aat ukur

(kuesioner)suatu indikator variabel penelitian dapat dilakukan dengan cara

sebagai berikut:

3.6.1 Uji Validitas Data

Uji Validitas berguna untuk mengetahui apakah ada pertanyaan

pertanyaan pada kuesioner yang harus dibuang atau diganti karena

dianggap tidak relevan.

3.6.2 Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas dilakukan dalam sebuah penelitian dengan maksud

untuk mengetahui seberapa besar tingkat keabsahan sehingga dapat

menghasilkan data yang memang benar-benar sesua dengan kenyataan

49



dan dapat digunakan berkali-kali pada waktu yang berbeda, pengujian ini
menggunakan metode al pha.
3.7 Uji Asumsi Klasik

Untuk mengetahui apakah hasil estimasi yang dilakukan betul-
betul terbebas dari adanya gejala outokorelasi, multikonearitas dan gejala
heterokedasitas, perlu dilakukan pengujian yang disebut dengan uji asumsi
klasik.
3.7.1 Uji Normalitas

Uji Normalitas berguna untuk mengetahui apakah variabel
dependent, independent atau keduanya berdistribusi normal, mendekati
normal atau tidak (Umar, 2008)
3.7.2 Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas merupakan alat uji dengan melihat ada
tidaknya pola tertentu pada grafik.Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik
(point-point) yang ada membentuk suatu pola tertentu yang teratur
(bergelombang, melebar, kemudian menyempit), maka telah terjadi
Heteroskedastisitas.Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik yang
menyebar diatas dan dibawah angka pada sumbu Y, maka tidak terjadi
Heteroskedastisitas.
3.7.3 Uji Multikonearitas

Multikonearitas adalah keadaan dimana variabel-variabel
independen dalam persamaan regresi mempunyai korelasi (hubungan) erat

satu samalain (Ghozali, 2005)
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Tujuannya adalah untuk menguji apakah pada model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen.Model regresi yang
baik harus terbebas dari multikonearitas untuk setiap variabel independen
nya aau yang tidak terjadi  kordlas  diantara  variabel
independen.ldentifikasi keberadaan multikonearitas ini dapat didasarkan
padanilai Variance and Inflation Factor (VIF).

Formula multikonearitas:

VIFz —— =1

(1-R%)  Tolerance

a Jka VIF >, terdapat persoalan multikolinearitas diantara variabel

bebas

b. Jka VIF <, tidak terdapat persoalan multikolinearitas dianatara

variabel bebas.
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3.7.4 Uji Autokorelas

Ghozali (2005) Uji autokorelasi bertujiam untuk menguiji apakah dalam suatu

model regresi linier ada korelas antara kesalahan pengganggupada t-1

(sebelumnya). Jika terjadi korelasi, berarti terdapat autocorrelation. Untuk

mengetahui ada atau tidaknya autocorrelation dengan mendeteksi besarnya

Durbin-Watson test (DW), sebagaimanatable berikut ini:

Tabel 3.1 : Pengambilan keputusan ada atau tidaknnya autokor elasi

positif atau negative

Hipotesis nol K eputusan Jika

Tidak ada autokorelasi | Tolak O>d>dl

positif

Tidak ada autokorelasi | No desicision d<sd<

positif
Tidak ada  korélas | Tolak 4-di<d<4
negative

Tidak ada  korelasi | No desicision 4-dusd<4-d
negative

Tidak ada autokorelasi, | Tidak ditolak du<d<4-du

Sumber: Imam Ghozali, 2005

3.8 Uji Regresi Linear Berganda

Untuk membantu dalam pengolahan data tersebut digunakan paket

program computer yaitu program SPSS 17 (Statistic for Product and Service

Solution). Sedangkan aat uji yang digunakan untuk menguji persamaan regresi

yang telah didapat beserta koefisien determinasi dan untuk melihat pengaruh dari

variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat didalam penelitian ini adal ah:

3.8.1 Uji Simultan (keseluruhan)

Untuk pengujian hipotesis pertama digunakan pengujian statistic berikut:

1) Membandingkan F hitung dengan F tabel, yaitu apabila F hitung lebih

besar daripada F tabel (F hitung > F tabel) maka variabel-variabel bebas
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2)

secara bersama-sama mempunyal pengaruh terhadap kinerja sebagai
variabel terikat, apabila F hitung lebih kecil dari F table (F hitung < F
tabel) maka variabel bebas tidak mempunya pengaruh secara nyata
terhadap kinerja sebagai variabel terikat.

Uji F ini menggunakan persamaan sebagai beri<ut:

_ RKR
RKE

Dimana: RKR = Rata-rata Kuadrat Regresi
RKE = rata-rata Kuadrat Residu

Besarnya koefisien Determinasi Berganda (R?) yaitu menyatakan seberapa
besar kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat. Nilai R? ini
mempunyai range 0 (nol) sampai 1 (0<R? >1). Semakin besar nilai R
maka semakin baik hasil regresi tersebut dan semakin besar mendekati O
(nol) maka variabel secara keseluruhan tidak bisa menjelaskan variabel
terikat.

3.8.2 Uji Secara Parsial

Selanjutnya untuk mengetahui pengaruh msing-masing variabel bebas

terhadap variabel terikat digunakan uji T yaitu dengan cara membandingkan T
hitung dengan T tabel pada tingkat signifikan 0.05. dikatakan signifikan jika nilai
T hitung > T tabel maka variabel bebas dapat menerangkan variabel terikat,

artinya ada pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikatnya.

Kriteriauji t adalah:
Jika thiwung=> tianes —berarti Ho ditolak, Ha = diterima

thitung< tiapes —berarti Ho diterima, Ha = ditolak
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